BAB 7
KESIMPULAN

7.3  Kesimpulan
Sebagian besar lansia di Panti Santo Yosef Surabaya melakukan aktivitas
rekreasi yang cukup, disamping itu mayoritas mempunyai tingkat stres ringan.
Hubungan aktivitas rekreasi dengan tingkat stres (r (rtho) — 0,436 dan nilai p =
0,016) pada penelitian adalah negatif. Ini berarti bahwa semakin baik aktivitas
rekreasi semakin menurunnya tingkat stres ringan. Senam, nonton tv, karoke,
membaca majalah, mengobrol dengan teman, jalan santai yang dilakukan di Panti
Werdha merupakan sarana positif untuk suatu kegiatan rekreasi lansia. Aktivitas ini
secara teratur memungkinkan penurunan stres lansia dan dapat menghibur lansia.
7.2 Saran
1. Bagi Lansia
Penelitian ini diharapkan membuat lansia semakin rajin dan mau
berpartisipasi dalam melakukan aktivitas rekreasi sehingga dapat membantu
menurunkan tingkat stres pada lansia yang tinggal di Panti Werdha.
2. Bagi Panti
Pihak institusi terkait mungkin dapat membuat jadwal kegitan aktivitas
rekreasi lansia, seperti pergi ketempat hiburan seperti jalan-jalan keluar kota
setiap bulan sekali yang dapat membuat lansia merasa senang, menambahkan
jenis kegiatan yang berbeda sehingga lansia tidak merasa bosan. Sehingga
dapat memberikan kepuasan dan kenyaman bagi lansia yang baru tinggal di

panti maupun yang sudah lama tinggal di panti.
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Bagi perawat komunitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah intervensi
dan dapat mengurangi tingkat stres pada lansia yang berada di panti.

Bagi mahasiswa keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan tambahan ilmu
pengetahuan tentang aktivitas rekreasi dan tingkat stres yang terjadi pada
lansia.

Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutkan untuk menerapkan intervensi dan metode
rekreasi yang baru untuk lansia sehingga lansia dapat mengontrol tingkat stres

saat berada di panti menjadi lebih baik.
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